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 Kepuasan belajar merupakan salah satu faktor utama yang 
menentukan keberhasilan akademik dan kesejahteraan psikologis 
siswa. Psikologi positif merupakan cabang psikologi yang 
menekankan penguatan aspek-aspek positif dalam diri individu, 
seperti emosi positif, kebahagiaan, dan optimisme. Penelitian ini 
menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis literatur yang relevan mengenai 
intervensi psikologi positif dalam meningkatkan kepuasan belajar. 
Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Intervensi psikologi positif memiliki 
dampak yang signifikan terhadap kepuasan belajar siswa; 2) Latihan 
syukur, mindfulness, intervensi kebahagiaan, pendekatan berbasis 
kekuatan, dan dukungan sosial terbukti efektif dalam meningkatkan 
pengalaman belajar yang lebih positif; dan 3) Implikasi penelitian ini 
menegaskan pentingnya mengintegrasikan strategi psikologi positif 
dalam kurikulum dan kebijakan pendidikan guna menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih sehat dan mendukung kesejahteraan 
siswa. 

 

ABSTRACT 

Learning satisfaction is a main factor determining students' academic success 
and psychological well-being. Positive psychology is a branch of psychology 
that emphasizes strengthening positive aspects in individuals, such as positive 
emotions, happiness, and optimism. This study uses the Systematic Literature 
Review (SLR) method to identify and analyze relevant literature on positive 
psychology interventions in improving learning satisfaction. The results of 
this study are: 1) Positive psychology interventions have a significant impact 
on students' learning satisfaction; 2) Gratitude exercises, mindfulness, 
happiness interventions, strength-based approaches, and social support be 
effective in enhancing more positive learning experiences; and 3) The 
implications of this study emphasize the importance of integrating positive 
psychology strategies into the curriculum and education policies to create a 
healthier learning environment and support student well-being. 
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1. PENDAHULUAN 

Kepuasan belajar merupakan salah 
satu faktor utama yang menentukan 
keberhasilan akademik dan kesejahteraan 
psikologis siswa. Konsep ini mencakup 
perasaan puas, keterlibatan, dan motivasi 
yang dirasakan oleh siswa selama proses 
pembelajaran. Salah satu pendekatan yang 
semakin banyak digunakan untuk 
meningkatkan kepuasan belajar adalah 
intervensi psikologi positif. Intervensi ini 
berfokus pada penguatan aspek-aspek positif 
dari individu, seperti kebahagiaan, 
optimisme, dan resiliensi, guna mendukung 
perkembangan akademik dan kesejahteraan 
mental siswa. pembelajaran yang melibatkan 
siswa berperan aktif yang dapat 
memengaruhi terhadap kepuasan belajar 
yang mana terdapat pengalaman dan 
pengetahuan yang didapat (Nuramalina et al., 
2019). 

Penemuan hasil penelitian yang 
berbeda dilakukan oleh Firoozi (2017) bahwa 
efikasi diri terhadap mengorganisasi 
komputer, harapan kinerja dan lingkungan 
belajar merupakan prediktor terbaik 
kepuasan belajar. Dalam konteks pendidikan, 
kepuasan belajar berkaitan erat dengan 
bagaimana siswa memaknai pengalaman 
akademiknya. Siswa yang memiliki tingkat 
kepuasan belajar yang tinggi cenderung lebih 
termotivasi, lebih bertahan dalam 
menghadapi tantangan akademik, serta lebih 
siap menghadapi dunia kerja di masa depan. 
Sebaliknya, siswa yang mengalami 
ketidakpuasan belajar sering kali 
menunjukkan tingkat stres akademik yang 
tinggi, kurangnya keterlibatan dalam kelas, 
dan bahkan mengalami penurunan prestasi 
akademik. Oleh karena itu, menemukan 
strategi efektif untuk meningkatkan kepuasan 

belajar merupakan prioritas dalam bidang 
pendidikan. 

Psikologi positif merupakan cabang 
psikologi yang menekankan penguatan 
aspek-aspek positif dalam diri individu, 
seperti emosi positif, kebahagiaan, dan 
optimisme. Martin Seligman, salah satu tokoh 
utama dalam psikologi positif, 
mengembangkan konsep PERMA (Positive 
Emotions, Engagement, Relationships, Meaning, 
and Accomplishment) sebagai kerangka kerja 
untuk memahami bagaimana seseorang 
dapat mencapai kesejahteraan dan 
kebahagiaan dalam hidupnya. Dalam konteks 
pendidikan, pendekatan PERMA telah 
digunakan untuk mengembangkan strategi 
yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa, 
membangun hubungan sosial yang lebih baik, 
dan memberikan makna yang lebih dalam 
dalam proses belajar. Pendekatan psikologi 
positif merupakan suatu langkah 
pemberdayaan individu dan masyarakat 
untuk membangun bangsa yang beradab 
(Yudhawati, 2018). 

Beberapa penelitian telah 
menunjukkan bahwa intervensi psikologi 
positif memiliki dampak signifikan terhadap 
pengalaman akademik siswa. Misalnya, 
program latihan syukur yang mendorong 
siswa untuk mencatat hal-hal yang mereka 
syukuri setiap hari telah terbukti 
meningkatkan suasana hati dan motivasi 
belajar. Selain itu, teknik mindfulness yang 
melatih siswa untuk lebih fokus dan 
mengelola stres secara lebih efektif juga telah 
terbukti meningkatkan kepuasan belajar dan 
kesejahteraan akademik secara keseluruhan. 
Seperti pada penelitian Adnani & Koljaan 
(2025) yang menyatakan bahwa intervensi 
psikologi positif memiliki dampak yang 
signifikan dalam meningkatkan kepuasan 
belajar siswa. 
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Namun, meskipun terdapat berbagai 
penelitian yang menunjukkan efektivitas 
intervensi psikologi positif dalam 
meningkatkan kepuasan belajar, masih 
terdapat variasi dalam hasil yang diperoleh. 
Perbedaan ini dapat disebabkan oleh berbagai 
faktor, seperti metode intervensi yang 
digunakan, karakteristik sampel yang 
berbeda, serta durasi intervensi yang 
bervariasi. Oleh karena itu, diperlukan kajian 
yang lebih sistematis untuk memahami 
bagaimana intervensi psikologi positif dapat 
diterapkan secara efektif dalam berbagai 
konteks pendidikan. Kegiatan  intervensi 
psikologi positif ditujukan untuk menjaga 
kesehatan mental, danmenjadikan lansia 
lebih produktif (Purusadu et al., 2023). 

Kajian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi dampak intervensi psikologi 
positif terhadap kepuasan belajar dengan 
menggunakan metode Systematic Literature 
Review (SLR). Dengan mengumpulkan dan 
menganalisis berbagai studi yang telah 
dilakukan dalam bidang ini, diharapkan 
dapat diperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai efektivitas dan 
implikasi dari pendekatan psikologi positif 
dalam meningkatkan pengalaman belajar 
siswa. Perlu guru menerapkan pelatihan 
serupa terhadap siswa-siswa sehingga siswa 
memiliki sumber daya psikologis positif dan 
pada gilirannya memiliki dampak positif 
signifikan bagi prestasi belajar maupun 
pengembangan diri mereka (Hutapea & 
Budiarto, 2016). 

Lebih lanjut, kepuasan belajar tidak 
hanya dipengaruhi oleh faktor internal siswa, 
tetapi juga oleh faktor eksternal seperti 
lingkungan belajar, dukungan sosial dari 
teman sebaya dan pendidik, serta kebijakan 
pendidikan yang diterapkan. Dalam beberapa 
penelitian, ditemukan bahwa sekolah atau 
universitas yang menerapkan budaya positif 
dan mendukung kesejahteraan siswa 
memiliki tingkat kepuasan belajar yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan institusi yang 
hanya berfokus pada pencapaian akademik 
semata. Oleh karena itu, penting untuk 
mempertimbangkan interaksi antara faktor 

internal dan eksternal dalam memahami 
bagaimana kepuasan belajar dapat 
ditingkatkan secara optimal. Juhji (2020) 
dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
kepuasan belajar mahasiswa dapat dijelaskan 
oleh faktor-faktor seperti profesionalisme 
dosen, kinerja dosen, kemudahan akses 
informasi akademik, layanan mengajar, 
sarana prasarana, dan kenyamanan mereka 
dalam mengikuti perkuliahan di kampus. 

Di era digital saat ini, teknologi juga 
memainkan peran yang semakin besar dalam 
pengalaman belajar siswa. Banyak institusi 
pendidikan yang mulai mengadopsi 
pendekatan berbasis teknologi untuk 
meningkatkan kepuasan belajar, seperti 
pembelajaran daring, gamifikasi dalam 
pendidikan, serta penggunaan aplikasi 
berbasis psikologi positif. Misalnya, aplikasi 
berbasis mindfulness telah dikembangkan 
untuk membantu siswa mengelola stres 
akademik, sementara platform pembelajaran 
daring semakin banyak mengintegrasikan 
elemen psikologi positif untuk meningkatkan 
keterlibatan dan motivasi siswa. Oleh karena 
itu, dalam kajian ini, juga akan dibahas 
bagaimana intervensi berbasis teknologi 
dapat berkontribusi dalam meningkatkan 
kepuasan belajar melalui pendekatan 
psikologi positif. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan belajar mahasiswa 
dengan pembelajaran online dengan konteks 
tertentu dapat digunakan sebagai masukan 
untuk desain lingkungan belajar yang tepat, 
dan untuk penyediaan dukungan yang 
ditargetkan kepada mahasiswa, dengan 
tujuan untuk mempengaruhi pengalaman 
belajar online mahasiswa secara positif 
(Indarti et al., 2021). 

Dalam rangka mencapai tujuan 
penelitian ini, kajian ini akan mengkaji 
berbagai jenis intervensi psikologi positif 
yang telah diterapkan dalam pendidikan, 
baik dalam lingkungan sekolah maupun 
perguruan tinggi. Dengan memahami 
berbagai strategi yang telah digunakan dan 
mengevaluasi efektivitasnya, diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan wawasan 
yang lebih komprehensif bagi para pendidik, 
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praktisi psikologi, dan pembuat kebijakan 
pendidikan dalam merancang program yang 
lebih efektif untuk meningkatkan kepuasan 
belajar siswa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
Systematic Literature Review (SLR) untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis literatur 
yang relevan mengenai intervensi psikologi 
positif dalam meningkatkan kepuasan 
belajar. Metode penelitian merupakan cara 
atau teknik yang dilakukan dalam penelitian 
sehingga metode ini harus sudah 
direncanakan sebelum penelitian dilakukan 
agar penelitian dapat berjalan dengan lancar 
dan data yang diperoleh sesuai dengan 
kebutuhan dan juga valid, reliabel, objektif 
serta rasional (Siregar & Hartati, 2023). Proses 
SLR dilakukan melalui beberapa tahapan 
utama, yaitu: 

Identifikasi Literatur 

Sumber data diperoleh dari database 
akademik seperti Scopus, Web of Science, dan 
Google Scholar. Kata kunci yang digunakan 
mencakup "positive psychology intervention", 
"student satisfaction", "learning satisfaction", dan 
"academic well-being". 

 Identifikasi literatur, melibatkan 
pencarian literatur relevan menggunakan 
basis data dan sumber informasi seperti 
GARUDA, Academia.edu, Google Scholar, dan 
Microsoft Academic (Utomo et al., 2024). 
Literatur yang dikumpulkan dibatasi pada 
publikasi dalam 10 tahun terakhir (2015-2025) 
untuk memastikan relevansi data. 

Seleksi dan Kriteria Inklusi/Eksklusi 

Pada tahap kedua, pertanyaan 
penelitian ditentukan, strategi pencarian 
didefinisikan, proses seleksi studi dilakukan 
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, 
serta dilakukan penilaian terhadap kualitas 
studi yang dipilih (Tsabita et al., 2023). 

Kriteria inklusi, artikel berbahasa 
Inggris atau Indonesia, studi empiris yang 
menguji dampak intervensi psikologi positif 

terhadap kepuasan belajar, dan tersedia 
dalam bentuk teks lengkap. 

Kriteria eksklusi, artikel yang tidak 
memiliki data empiris, literatur review yang 
tidak menggunakan metodologi sistematis, 
serta studi yang tidak relevan dengan topik 
penelitian. 

Analisis Data 

Data dikoding berdasarkan metode 
intervensi, sampel penelitian, hasil utama, 
dan implikasi teoretis. Analisis tematik 
digunakan untuk mengelompokkan temuan 
berdasarkan jenis intervensi dan hasil yang 
dilaporkan. 

Metode Systematical Literature Review 
(SLR) dengan teknik analisis data 
metasintesis. Meta sintesis bertujuan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian dengan cara 
merangkum berbagai hasil penelitian 
(Nugroho et al., 2021). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis literatur, 
ditemukan bahwa intervensi psikologi positif 
yang paling umum digunakan dalam konteks 
pendidikan adalah: 

Latihan Syukur (Gratitude Intervention) 

Studi menunjukkan bahwa siswa yang 
secara rutin mencatat hal-hal yang mereka 
syukuri memiliki tingkat kepuasan belajar 
yang lebih tinggi dibandingkan kelompok 
kontrol. 

Syukur dalam psikologi positif lebih 
menitikberatkan pada perasaan atau emosi 
positif yang mendorong seseorang untuk 
berbagi kepada sesama sebagai bentuk 
penghargaan dan apresiasi atas kerja keras 
yang sudah dilakukan (Takdir, 2017). Efek 
positif dari latihan syukur terkait dengan 
peningkatan emosi positif dan keterlibatan 
akademik. 

Mindfulness dan Meditasi 

Beberapa penelitian melaporkan 
bahwa mindfulness dapat meningkatkan 
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fokus, mengurangi stres akademik, dan 
meningkatkan kepuasan belajar. Meditasi 
mindfulness merupakan praktik yang berfokus 
pada kesadaran penuh terhadap pengalaman 
saat ini tanpa penilaian, yang telah 
mendapatkan perhatian signifikan dalam 
literatur psikologi dan kesehatan mental 
khususnya dalam kontrol diri (Wandi et al., 
2025). 

Program berbasis mindfulness di 
sekolah dan universitas menunjukkan efek 
yang signifikan terhadap regulasi emosi dan 
motivasi belajar siswa. 

Intervensi Kebahagiaan 

Program yang berfokus pada 
peningkatan kebahagiaan siswa, seperti 
praktik refleksi diri terhadap pengalaman 
positif, menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam kepuasan belajar. Psikologi positif, 
sebagai cabang psikologi yang berfokus pada 
kekuatan dan potensi manusia, telah 
memberikan kontribusi yang signifikan bagi 
pemahaman tentang kebahagiaan (Tanjung et 
al., 2023). 

Beberapa studi menemukan bahwa 
siswa yang terlibat dalam kegiatan yang 
membangun kebahagiaan mengalami 
peningkatan dalam motivasi intrinsik mereka 
terhadap pembelajaran. 

Pendekatan Berbasis Kekuatan (Strength-
Based Approach) 

Pendekatan ini melibatkan identifikasi 
dan pengembangan kekuatan individu 
sebagai bagian dari strategi pendidikan. 
Dengan adanya pendekatan berbasis 
kekuatan yang berfokus pada masa sekarang 
dan masa depan, pendekatan ini membantu 
untuk meningkatkan motivasi dan investasi 
dalam lingkup terapeutik, memberikan dan 
menyadarkan adanya sistem dukungan yang 
bersifat unconditional, serta menghormati 
aspirasi yang dimilikinya (Utami & Kaloeti, 
2022). 

Studi menunjukkan bahwa siswa yang 
memahami dan menggunakan kekuatan 
mereka dalam proses belajar merasa lebih 

percaya diri dan lebih puas dengan 
pengalaman akademik mereka. 

Dukungan Sosial dan Relasi Positif 

Intervensi yang meningkatkan 
hubungan sosial siswa, seperti mentoring 
positif dan kegiatan berbasis kelompok, 
berkontribusi pada peningkatan kepuasan 
belajar. Partisipasi dalam kelompok-
kelompok ini dapat memberikan rasa 
memiliki, dukungan sosial, dan kesempatan 
untuk berkontribusi pada tujuan yang lebih 
besar dari diri sendiri (Yudhawati & 
Pabbajah, 2025). 

Koneksi sosial yang lebih baik di antara 
siswa dan pendidik meningkatkan 
keterlibatan serta memperkuat pengalaman 
belajar secara keseluruhan. 

Dampak Jangka Panjang Intervensi 
Psikologi Positif 

Beberapa penelitian juga menyoroti 
dampak jangka panjang dari intervensi 
psikologi positif terhadap kepuasan belajar 
dan kesejahteraan akademik. Studi 
menunjukkan bahwa siswa yang secara 
konsisten terlibat dalam praktik psikologi 
positif lebih cenderung mengembangkan pola 
pikir berkembang (growth mindset) dan 
memiliki ketahanan akademik yang lebih 
tinggi. Ini berarti mereka lebih siap 
menghadapi tantangan akademik dan lebih 
mampu mengatasi kegagalan secara 
konstruktif. Growth mindset adalah keyakinan 
bahwa kualitas-kualitas dasar seseorang, 
seperti kecerdasan, adalah hal-hal yang dapat 
diubah melalui upaya-upaya tertentu 
(Chrisantiana & Sembiring, 2017). 

Lebih lanjut, literatur menunjukkan 
bahwa dampak psikologi positif tidak hanya 
terbatas pada individu, tetapi juga dapat 
meningkatkan iklim kelas secara 
keseluruhan. Siswa yang lebih bahagia dan 
lebih terlibat dalam pembelajaran 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
mendukung, yang pada akhirnya 
berkontribusi pada peningkatan kepuasan 
belajar secara kolektif. 



39 
 
 

 
Vol. 2, No. 1, Maret 2025, pp. 34-41 

Jurnal Sosial dan Bidang Pendidikan 

Penelitian juga menemukan bahwa 
intervensi psikologi positif yang diterapkan 
dalam lingkungan pendidikan tidak hanya 
berpengaruh pada aspek akademik tetapi 
juga pada kesejahteraan emosional siswa. 
Misalnya, beberapa studi menunjukkan 
bahwa siswa yang berpartisipasi dalam 
program berbasis psikologi positif memiliki 
tingkat stres akademik yang lebih rendah dan 
lebih mampu mengatur emosinya dalam 
menghadapi tekanan akademik. 

Selain itu, teknologi memainkan peran 
penting dalam implementasi intervensi 
psikologi positif. Platform pembelajaran 
digital yang mengintegrasikan elemen 
psikologi positif, seperti aplikasi latihan 
syukur dan program pembelajaran berbasis 
mindfulness, semakin banyak digunakan 
untuk meningkatkan keterlibatan dan 
kepuasan belajar siswa. Studi menunjukkan 
bahwa pendekatan berbasis teknologi ini 
dapat memberikan akses yang lebih luas 
terhadap intervensi psikologi positif, 
terutama di lingkungan pendidikan yang 
mengadopsi model pembelajaran campuran 
(blended learning) atau pembelajaran jarak 
jauh. 

Dalam beberapa studi kasus, intervensi 
psikologi positif juga dikaitkan dengan 
peningkatan hasil akademik secara tidak 
langsung. Misalnya, siswa yang memiliki 
tingkat kepuasan belajar yang lebih tinggi 
cenderung memiliki nilai akademik yang 
lebih baik karena mereka lebih termotivasi 
dan memiliki strategi pembelajaran yang 
lebih efektif. Oleh karena itu, integrasi 
intervensi psikologi positif dalam kurikulum 
pendidikan dapat menjadi strategi yang 
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran secara menyeluruh. 

Secara keseluruhan, hasil kajian 
literatur ini menegaskan bahwa intervensi 
psikologi positif memiliki dampak yang 
signifikan dalam meningkatkan kepuasan 
belajar. Dengan mempertimbangkan berbagai 
metode yang telah diuji secara empiris, 
pendidik dan pengambil kebijakan dapat 
mengembangkan program pendidikan yang 
lebih komprehensif dan berbasis bukti untuk 

mendukung kesejahteraan dan pengalaman 
akademik siswa. Bagikan pembelajaran dan 
praktik terbaik secara luas untuk 
meningkatkan dampak positif program 
dalam jangka panjang (Togatorop, 2024). 

 

4. KESIMPULAN 

Intervensi psikologi positif memiliki 
dampak yang signifikan terhadap kepuasan 
belajar siswa. Latihan syukur, mindfulness, 
intervensi kebahagiaan, pendekatan berbasis 
kekuatan, dan dukungan sosial terbukti 
efektif dalam meningkatkan pengalaman 
belajar yang lebih positif. Implikasi penelitian 
ini menegaskan pentingnya 
mengintegrasikan strategi psikologi positif 
dalam kurikulum dan kebijakan pendidikan 
guna menciptakan lingkungan belajar yang 
lebih sehat dan mendukung kesejahteraan 
siswa. 
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